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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian ini, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis binomial logit ditemukan bahwa persepsi tarif tol 

dipengaruhi oleh karakteristik demografi dan karakteristik perjalanan. 

Variabel persepsi yang didapat tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap persepsi tarif tol. Dari hasil analisis diketahui faktor yang 

mepengaruhi persepsi adalah pekerjaan (karyawan), domisili (jakarta 

timur), karakteristik perjalanan (perjalanan kurang dari 1 minggu) dan 

posisi dalam berkendara (pengendara). 

2. Berdasarkan analisis binomial logit ditemukan bahwa persepsi tol 

menghemat waktu perjalanan dipengaruhi oleh karakteristik demografi 

dan karakteristik perjalanan. Variabel persepsi yang didapat tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi waktu perjalanan. Dari 

hasil analisis diketahui faktor yang mepengaruhi persepsi adalah jenis 

kelamin (pria), domisili (Jakarta Selatan), dan posisi dalam berkendara 

(pengendara). 

3. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel persepsi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap persepsi tarif dan waktu 

perjalanan. 

 

 5.2   Saran 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Dalam studi ini belum dilakukan studi dengan variabel bebas tentang 

pendapatan. Pendapatan pada variabel bebas yang digunakan saat ini 

masih terlalu jauh perbedaannya. 
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2. Posisi dalam berkendara  memiliki  signifikansi yang besar pada kedua 

model tersebut.  Perlu dilakukan studi lebih mendalam terhadap pengaruh 

variabel posisi berkendara terhadap persepsi pengguna mengenai tarif 

dan harga
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